
 

 
 

LEMBARAN NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 

No.182, 2012 VETERAN. Penghargaan. Tanda Kehormatan. 
Hak. Kewajiban. Pencabutan. (Penjelasan Dalam 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5342) 

 
UNDANG -UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 15 TAHUN 2012 
TENTANG 

VETERAN REPUBLIK INDONESIA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa setiap warga negara Indonesia mempunyai hak 
dan kewajiban membela, mempertahankan kemerdekaan, 
dan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
dan/atau ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 
keadilan sosial; 

b. bahwa atas jasa dan pengorbanan warga negara 
Indonesia yang telah berjuang, membela, dan 
mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan/atau ikut melaksanakan perdamaian 
dunia, negara perlu memberikan penghargaan dan 
penghormatan berupa Tanda Kehormatan Veteran 
Republik Indonesia; 

c. bahwa Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1967 tentang 
Veteran Republik Indonesia belum sepenuhnya 
mencerminkan pemberian penghargaan secara tepat 
terhadap jasa dan pengorbanan Veteran Republik 
Indonesia dalam memperjuangkan, membela, dan 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
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dan/atau dalam melaksanakan perdamaian dunia 
sehingga perlu diganti; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
membentuk Undang-Undang tentang Veteran Republik 
Indonesia; 

Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 15, dan Pasal 30 Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar, 
Tanda Jasa, dan Tanda Kehormatan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 94, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5023); 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG VETERAN REPUBLIK 

INDONESIA. 
BAB I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Dalam Undang-Undang ini, yang dimaksud dengan:  

1. Veteran Republik Indonesia adalah warga negara Indonesia yang 
bergabung dalam kesatuan bersenjata resmi yang diakui oleh 
pemerintah yang berperan secara aktif dalam suatu peperangan 
menghadapi negara lain dan/atau gugur dalam pertempuran untuk 
membela dan mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, atau warga negara Indonesia yang ikut serta secara aktif 
dalam pasukan internasional di bawah mandat Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk melaksanakan misi perdamaian dunia, yang telah 
ditetapkan sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik 
Indonesia. 

2. Veteran Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia adalah warga 
negara Indonesia yang dalam masa revolusi fisik antara tanggal 17 
Agustus 1945 sampai dengan tanggal 27 Desember 1949 yang 
berperan secara aktif berjuang untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia di dalam kesatuan bersenjata resmi 
dan/atau kelaskaran yang diakui oleh pemerintah pada masa 
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perjuangan, termasuk di dalamnya anggota satuan yang bertugas di 
bidang Palang Merah Indonesia (PMI)/tenaga kesehatan yang 
melaksanakan fungsi kesehatan lapangan, dapur umum/juru masak, 
persenjataan, dan amunisi yang melaksanakan fungsi perbekalan, 
caraka/kurir/penghubung yang melaksanakan fungsi komunikasi, 
penjaga kampung/keamanan/ mata-mata yang melaksanakan fungsi 
intelijen dalam rangka pengawasan wilayah, yang telah ditetapkan 
sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia. 

3. Veteran Pembela Kemerdekaan Republik Indonesia adalah warga 
negara Indonesia yang bergabung dalam kesatuan bersenjata resmi 
yang diakui oleh pemerintah yang berperan secara aktif dalam suatu 
peperangan menghadapi negara lain dalam rangka membela dan 
mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
yang terjadi setelah tanggal 27 Desember 1949, yang telah ditetapkan 
sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia. 

4. Veteran Perdamaian Republik Indonesia adalah warga negara 
Indonesia yang berperan secara aktif dalam pasukan internasional di 
bawah mandat Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam rangka 
melaksanakan misi perdamaian dunia, yang telah ditetapkan sebagai 
penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia. 

5. Veteran Anumerta Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia adalah 
warga negara Indonesia yang gugur dalam masa revolusi fisik antara 
tanggal 17 Agustus 1945 sampai dengan tanggal 27 Desember 1949 
yang berperan secara aktif berjuang untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia di dalam kesatuan bersenjata resmi 
dan/atau kelaskaran yang diakui oleh pemerintah pada masa 
perjuangan, termasuk di dalamnya adalah anggota satuan yang 
bertugas di bidang Palang Merah Indonesia (PMI)/tenaga kesehatan 
yang melaksanakan fungsi kesehatan lapangan, dapur umum/juru 
masak, persenjataan, dan amunisi yang melaksanakan fungsi 
perbekalan, caraka/kurir/penghubung yang melaksanakan fungsi 
komunikasi, penjaga kampung/keamanan/ mata-mata yang 
melaksanakan fungsi intelijen dalam rangka pengawasan wilayah, 
yang telah ditetapkan sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran 
Republik Indonesia. 

6.  Veteran Anumerta Pembela Kemerdekaan Republik Indonesia adalah 
warga negara Indonesia yang bergabung dalam kesatuan bersenjata 
resmi yang diakui oleh pemerintah yang berperan secara aktif dalam 
suatu peperangan menghadapi negara lain yang gugur dalam rangka 
membela dan mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, yang terjadi setelah tanggal 27 Desember 1949, yang telah 
ditetapkan sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik 
Indonesia. 

www.djpp.depkumham.go.id

http://www.djpp.depkumham.go.id


2012, No.182 4

7. Veteran Anumerta Perdamaian Republik Indonesia adalah warga 
negara Indonesia yang berperan secara aktif dalam pasukan 
internasional di bawah mandat Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 
gugur dalam rangka melaksanakan misi perdamaian dunia, yang telah 
ditetapkan sebagai penerima Tanda Kehormatan Veteran Republik 
Indonesia. 

8. Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia adalah penghargaan 
dan penghormatan negara yang diberikan oleh Presiden kepada warga 
negara Indonesia yang telah berjuang, membela, dan 
mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dan/atau ikut melaksanakan perdamaian dunia. 

9. Tunjangan Veteran Republik Indonesia yang selanjutnya disebut 
Tunjangan Veteran adalah tunjangan yang merupakan penghargaan 
dan penghormatan negara. 

10. Dana Kehormatan Veteran Republik Indonesia yang selanjutnya 
disebut Dana Kehormatan adalah sejumlah uang yang diberikan 
setiap bulan yang merupakan penghargaan dan penghormatan dari 
negara. 

11. Warga Negara Indonesia yang selanjutnya disebut Warga Negara 
adalah orang-orang bangsa Indonesia asli dan orang-orang bangsa 
lain yang disahkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

12. Setiap orang adalah orang perseorangan dan/atau Badan Hukum.  
13. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang pertahanan. 
Pasal 2 

Pemberian Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia dilaksanakan 
berdasarkan asas: 

a. kejuangan; 
b. kebangsaan; dan 
c. kesejahteraan. 

BAB II 
JENIS VETERAN REPUBLIK INDONESIA 

Pasal 3 

(1) Jenis Veteran Republik Indonesia ditentukan berdasarkan peristiwa 
keveteranan. 

(2) Jenis Veteran Republik Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) terdiri atas: 

www.djpp.depkumham.go.id

http://www.djpp.depkumham.go.id


2012, No.182 5

a. Veteran Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia; 

b. Veteran Pembela Kemerdekaan Republik Indonesia; 

c. Veteran Perdamaian Republik Indonesia; dan 

d. Veteran Anumerta Republik Indonesia. 

Pasal 4 

Veteran Pembela Kemerdekaan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b terdiri atas: 

a. Veteran Pembela Trikora; 

b. Veteran Pembela Dwikora; 

c. Veteran Pembela Seroja; dan 

d. Veteran Pembela lainnya yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden. 

Pasal 5 

Veteran Anumerta Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 ayat (2) huruf d terdiri atas: 

a. Veteran Anumerta Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia; 

b. Veteran Anumerta Pembela Kemerdekaan Republik Indonesia; dan 

c. Veteran Anumerta Perdamaian Republik Indonesia. 

BAB III 

PEMBERIAN TANDA KEHORMATAN VETERAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Pasal 6 

Tanda Kehomatan Veteran Republik Indonesia dapat diberikan kepada 
Warga Negara yang bergabung dalam kesatuan bersenjata resmi yang 
diakui oleh pemerintah yang berperan secara aktif dalam suatu 
peperangan menghadapi negara lain dan/atau gugur dalam pertempuran 
untuk membela dan mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, atau Warga Negara yang berperan secara aktif dalam 
pasukan internasional di bawah mandat Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk melaksanakan misi perdamaian dunia. 

Pasal 7 

(1) Tanda Kehormatan Veteran Republik Indonesia diberikan berdasarkan 
peristiwa keveteranan. 

(2) Ketentuan mengenai peristiwa keveteranan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Presiden. 
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